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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

secara simultan maupun parsial dari variabel Debt To Equity Ratio 

(DER) dan variabel Total Asset Turnover (TATO) terhadap Return 

On Equity (ROE). Populasi yang digunakan penelitian ini adalah 

laporan keuangan tahunan sektor Tekstil dan Garmen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan asosiatif kausal. Pemilihan sampel yang 

digunakan purposive sampling. Sampel yang digunakan adalah 

laporan keuangan tahunan sektor tekstil dan garmen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022. Sumber data 

dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan 

keuangan yang telah diaudit diperoleh dari www.idx.co.id. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah regresi data panel dengan 

bantuan EVIEWS 12. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan 

bahwa debt to equity ratio dan total asset turnover secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap return on equity. 

Secara parsial debt to equity ratio berpengaruh signifikan 

terhadap return on equity, sedangkan total asset turnover tidak 

berpengaruh signifikan terhadap return on equity. 

ABSTRACT  

The aim of this research is to determine the simultaneous or 

partial influence of the Debt To Equity Ratio (DER) variable and the 

Total Asset Turnover (TATO) variable on Return On Equity (ROE). 

The population used in this research is the annual financial 

reports of the Textile and Garment sector listed on the Indonesia 

Stock Exchange for the 2020-2022 period. The method used in this 

research is quantitative research with a causal associative 

approach. The sample selection used was purposive sampling. 

The sample used is the annual financial report of the textile and 
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garment sector listed on the Indonesia Stock Exchange for the 

2020-2022 period. The data source in this research is secondary 

data in the form of audited financial reports obtained from 

www.idx.co.id. The data analysis technique used is panel data 

regression with the help of EVIEWS 12. Based on the research 

results, it is concluded that the debt to equity ratio and total asset 

turnover simultaneously have a significant effect on return on 

equity. Partially, the debt to equity ratio has a significant effect on 

return on equity, while total asset turnover does not have a 

significant effect on return on equity. 

PENDAHULUAN 

Persaingan dalam dunia bisnis untuk saat ini telah berkembang banyak perusahaan yang 

muncul dengan jenis yang sama membuat para perusahaan untuk memiliki strategi yang 

semaksimal mungkin agar dapat mengelola kinerja perusahaan dengan baik. Kinerja perusahaan 

dapat dilihat bagaimana perusahaan menghasilkan profit atau laba yang dihasilkan. Kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba yang baik akan mengundang minat investor berinvestasi di 

perusahaan tersebut (Munawir, 2019). Perusahaan yang dapat menghasilkan laba yaitu perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI salah satunya yang bergerak pada sektor tekstil dan garmen. 

Industri sektor tekstil dan garmen memiliki peranan penting dalam perekonomian di Indonesia yang 

dapat berkontribusi dalam pertumbuhan ekonomi dan mampu menciptakan lapangan pekerjaan 

yang cukup besar. Dalam pertumbuhan ekonomi suatu negara industri tekstil dan garmen memiliki 

peran sebagai sektor yang terus berkembang dengan mengalami berbagai dinamika yang 

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan-perusahaan di dalamnya. Berikut gambar tentang 

PDB Industri Tekstil dan Pakaian Jadi Q3/2020 – Q3/2022. 

 

Gambar 1 Pdb Industri Tekstil Dan Pakaian Jadi 

 
Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) 

 

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, produk domestik bruto (PDB) atas dasar harga konstan 

(ADHK) dari industri tekstil dan pakaian jadi sebesar Rp34,85 triliun pada kuartal III/2022. Nilai 

tersebut tumbuh 8,09% dibandingkan pada periode yang sama tahun sebelumnya (year on 

year/yoy) yang sebesar Rp32,24 triliun. Meski masih tumbuh positif, kenaikannya melambat 

dibandingkan pada kuartal sebelumnya yang sebesar 13,74% (yoy). Hal itu salah satunya disebabkan 

http://www.idx.co.id/
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oleh turunnya utilisasi di masing-masing subsektor industri tekstil. Secara rinci, utilisasi industri 

serat mengalami penurunan 20%. Industri pemintalan (spinning) mencatatkan penurunan utilisasi 

sebesar 30%. Kemudian, utilisasi industri penenunan (weaving) dan perajutan (knitting) terkontraksi 

50%. Sedangkan, utilisasi industri garmen dan pakaian bayi masing-masing mengalami penurunan 

sebesar 50% dan 20-30%. Selain itu, terdapat beberapa perusahaan yang memangkas jam kerjanya 

menjadi 3-4 hari dari sebelumnya 7 hari. Akibatnya, terdapat 92.149 ribu orang yang terdampak 

PHK dari industri tekstil. Kondisi tersebut tak lepas dari menurunnya ekspor tekstil, khususnya ke 

Amerika Serikat dan Eropa. Ini seiring dengan menurunnya permintaan pasar imbas resesi ekonomi 

di kedua wilayah tersebut. Kementerian Perindustrian (Menperin) tengah menyiapkan langkah- 

langkah mitigasi dari berbagai tekanan ke industri tekstil, khususnya risiko global. Selain itu, 

promosi dan kerja sama lintas sektoral dalam negeri perlu ditingkatkan untuk menumbuhkan 

program peningkatan penggunaan produk dalam negeri (P3DN). Sebagai catatan, industri tekstil 

merupakan salah satu subsektor dari industri pengolahan. Pada kuartal III/2022, industri tekstil 

berkontribusi terhadap PDB industri pengolahan sebesar 5,75%. (Sarnita, 2023). 

Fenomena yang terjadi pada industri tekstil dan garmen mulai tidak stabil sejak pandemi 

Covid 19, akan tetapi faktor yang menjadi utama permasalahannya adanya tren kenaikan inflasi di 

berbagai negara. Kondisi global yang semakin memburuk mendorong pengusaha sektor tekstil dan 

garmen untuk mengurangi jumlah tenaga kerja dan melakukan PHK, selain berdampak pada 

permintaan konsumen menurun juga berdampak pada keuangan. Terjadinya peningkatan inflasi 

dan potensi krisis ekonomi di berbagai negara memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap 

stabilitas dan keberlanjutan dari sektor tekstil dan garmen yang menyebabkan perekonomian di 

Indonesia menurun maka dari itu berpengaruh dalam menghasilkan keuntungan. Industri tekstil dan 

garmen juga mengalami penurunan dalam menghasilkan profitabilitas. Berikut rata-rata retun on 

equity yang akan digambarkan melalui grafik pada sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2020- 2022: 

 

Gambar 2 Rata-Rata Return On Equity 

  

Sumber: www.idx.co.id (data di olah peneliti tahun 2023) 

 

Berdasarkan Gambar dapat diketahui bahwa profitabilitas yang diukur menggunakan Return 

On Equity (ROE), perusahaan manufaktur sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2020-2022 mengalami fluktuasi, dimana pada tahun 2020 rata-rata ROE 

sebesar 0,365, kemudian mengalami peningkatan pada tahun 2021 menjadi 0,385. Sedangkan pada 

tahun 2022 rata-rata ROE pada sektor tekstil dan garmen ini mengalami penurunan menjadi 0,17. 

Penyebab terjadinya penurunan return on equity (ROE) ini karena adanya peningkatan inflasi akibat 

naiknya harga-harga barang pokok terhadap produk-produk industri tekstil dan garmen yang sudah 

dikirim sebelumnya belum dapat sepenuhnya diserap pasar sehingga terjadi kelebihan pasokan di 
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negara tujuan ekspor yang kemudian menurunkan jumlah pesanan kepada industri tekstil dan 

garmen, maka dari itu akan adanya penurunan profitabilitas pada sekor tekstil dan garmen 

sehingga terjadi adanya fluktuasi pada return on equity. Hal ini akan menurunkan minat investor 

dalam melakukan investasi. Peneliti tertarik memilih return on equity karena rasio ini merupakan 

rasio profitabilitas untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Sedangkan 

dari data yang didapatkan dari Industri Tekstil dan Garmen yang didapatkan selama tiga tahun 

terakhir mengalami fluktuasi cenderung menurun yang mengindikasikan bahwa profitabilitas 

perusahaan semakin menurun. 

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi Return On Equity. Dalam penelitian faktor yang 

mempengaruhi Return On Equity yaitu Debt To Equity Ratio dan Total Asset Turnover. Faktor 

pertama yaitu Debt To Equity Ratio dapat diukur seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh hutang 

dan kemampuan perusahaan untuk memenuhi segala kewajibannya dengan ekuitas yang dimiliki, 

dan dijadikan panduan sebagai menilai kekayaan dan risiko keuangan suatu perusahaan (Kasmir, 

2019: 158). Semakin tinggi debt to equity ratio semakin tinggi juga tingkat risiko yang dihadapi 

perusahaan, yang dapat mempengaruhi return on equity. Ini karena perusahaan dengan rasio 

hutang yang tinggi cenderung membayar bunga yang lebih tinggi, yang dapat mengurangi laba 

bersih yang tersedia untuk pemegang saham, dan akhirnya debt to equity ratio yang tinggi dapat 

berpengaruh negatif terhadap return on equity (Brigham: 2020). 

Selain itu faktor lainnya yaitu Total Asset Turnover merupakan salah satu pengukuran dari 

rasio aktivitas, bisa disebut juga dengan perputaran total aset. Rasio ini dapat digunakan untuk 

mengukur atau melihat sejauh mana seluruh aset yang diperoleh oleh perusahaan terjadi 

perputaran secara efektif (Fahmi: 2020). Total Asset Turnover (TATO) merupakan rasio antara 

penjualan dengan total aset yang mengukur efisiensi penggunaan aset secara keseluruhan. Apabila 

rasio Total Asset Turnover (TATO) rendah, hal ini menunjukkan indikasi bahwa perusahaan tidak 

beroperasi pada volume yang memadai bagi kapasitas investasinya. Semakin tinggi total asset 

turnover, semakin efisien perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan penjualan. 

Efisiensi ini dapat meningkatkan return on equity karena meningkatkan laba bersih yang tersedia 

bagi pemegang saham. Dengan kata lain, total asset turnover yang tinggi dapat berkontribusi positif 

terhadap return on equity (Brigham: 2020). 

Penelitian terdahulu mengenai Debt To Equity Ratio dan Total Asset Turnover terhadap Return 

On Equity sudah banyak dilakukan penelitian dengan hasil yang berbeda-beda seperti dalam 

penelitian (Velennice & Emi Lestari, 2020) mengungkapkan bahwa debt to equity ratio dan total 

asset turnover berpengaruh terhadap return on equity. Tetapi berbeda dengan hasil penelitian 

(Asyifa Yandra Destari & Hendratno, 2019) membuktikan bahwa DER dan TATO tidak memiliki 

pengaruh terhadap ROE.  

Selain itu, penelitian (Wenny Anggresia Ginting & Siti Aisyah Nasution, 2020) serta (Meisinta 

Putri Kusumawardani, et.al 2020) menemukan bahwa Total Asset Turnover berpengaruh signifikan 

positif terhadap Return on Equity berbeda dengan hasil penelitian (Indah Astry Wahyuni Sagala, 

et.al 2020) serta (Dian Ayu Andriani, et.al 2022) membuktikan bahwa debt to equity ratio tidak 

berpengaruh dan signifikan terhadap return on equity.  

 

LANDASAN TEORI 

Debt To Equity Ratio 

Debt To Equity Ratio merupakan suatu rasio keuangan yang mengukur sebanding antara 

jumlah utang (debt) dan ekuitas (equity) dalam struktur keuangan suatu perusahaan dengan tujuan 

berapa besar hutang yang dijadikan jaminan atas modal sendiri. Menurut Handini (2020: 4) “Debt to 

equity ratio merupakan bagian dari setiap modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk 

keseluruhan hutang”. Menurut Murhadi W.R (2019 :61) menyatakan “Debt to equity ratio merupakan 

menunjukkan perbandingan antara utang dan ekuitas perusahaan”.  
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Menurut Kasmir (2019) bahwa “Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

menilai utang dengan ekuitas”. Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa DER merupakan 

sejauh mana perusahaan menggunakan hutang untuk mendanai operasinya dibandingkan dengan 

menggunakan modal sendiri. Rasio yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

tingkat utang yang tinggi, sementara rasio yang rendah menunjukkan perusahaan memiliki 

tingkat utang yang rendah.  

Tingkat DER yang optimal dapat bervariasi tergantung pada industri dan strategi keuangan 

perusahaan. Para investor menggunakan DER untuk menilai tingkat risiko keuangan suatu 

perusahaan. Rasio ini juga, dapat memberikan petunjuk mengenai kebijakan keuangan perusahaan, 

terutama dalam hal seberapa besar perusahaan bergantung pada pendanaan eksternal 

dibandingkan dengan pendanaan internal. 

Menurut Kasmir (2020) kriteria rata-rata industri untuk Debt To Equity Ratio (DER) adalah 80%. 

 

Total Asset Turnover 

Total Asset Turnover merupakan suatu rasio keuangan yang mengukur sejauh mana suatu 

perusahaan mampu menghasilkan pendapatan atau penjualan berdasarkan jumlah total aset yang 

dimilikinya. Rasio ini memberikan gambaran tentang efisiensi perusahaan dalam menggunakan 

asetnya untuk menghasilkan pendapatan.  

Menurut Kasmir (2019) bahwa “Total Asset Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah 

penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva”. Menurut Husnan (2019) menyatakan bahwa “Total 

Asset Turnover merupakan rasio yang mengukur seberapa banyak penjualan bisa diciptakan dari 

setiap rupiah aktiva yang dimiliki”. Menurut Handini (2020: 23) bahwa “Total Asset Turnover adalah 

keseluruhan aktiva yang berputar dalam satu periode untuk menghasilkan pendapatan”.  

Berdasarkan pengertian menurut para ahli bahwa Total Asset Turnover merupakan tentang 

sejauh mana aset perusahaan digunakan secara efektif untuk menghasilkan pendapatan. Rasio 

yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu menghasilkan pendapatan yang lebih besar 

dengan menggunakan asetnya sedangkan rasio rendah dapat menunjukkan ketidakefisienan dalam 

penggunaaan aset. Menurut Kasmir (2020) kriteria rata-rata industri untuk Total Asset Turnover  

(TATO) adalah 2 kali. 

 

Return On Equity 

Return On Equity merupakan rasio keuangan yang mengukur tingkat profitabilitas suatu 

perusahaan dengan membandingkan laba bersih yang diperoleh perusahaan dengan ekuitas 

pemegang sahamnya. Menurut Hery (2020: 194) menyatakan bahwa “Return On Equity merupakan 

rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih”. 

Menurut Kasmir (2019) bahwa “Return On Equity merupakan rasio yang dapat digunakan untuk 

mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.”  

Menurut Anwar (2019) mengatakan bahwa “Return On Equity adalah menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih atas modal sendirinya”. Return On Equity 

mencerminkan efisiensi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari modal yang ditanamkan 

oleh pemegang saham. Rasio ini memberikan gambaran mengenai seberapa baik perusahaan dapat 

memanfaatkan modal sendiri untuk menghasilkan laba.  

Return on equity yang tinggi menunjukan bahwa perusahaan efisien dalam mengelola 

ekuitasnya sementara return on equity yang rendah dapat menunjukan adanya masalah dalam 

menghasilkan profitabilitas. Menurut Kasmir (2020) kriteria rata-rata industri untuk Return On 

Equity  (ROE) adalah 40%. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat digambarkan kerangka pemikiran yang penelitian 

adalah sebagai berikut 
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Return On Equity 

Total Asset Turnover 

Debt To Equity Ratio 

Yit = α + β₁ X₁it + β₂ X₂it + ԑit 

Gambar 3 Paradigma Pemikiran 

Keterangan: 

  = Simultan 

  = Parsial 

 

 

METODE PENELITIAN 
Metode  

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan 

pendekatan asosiatif kausal karena adanya hubungan yang memiliki sebab akibat antara variabel 

dependen dan variabel independent. Adapun variabel yang dihubungkan dalam penelitian ini adalah 

debt to equity ratio (X1) dan total asset turnover (X2) terhadap return on equity (Y). Menurut 

Sugiyono (2019: 16-17) Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/artistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Menurut Sugiyono (2019: 65) asosiatif 

kausal adalah rumusan masalah penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua 

variabel atau lebih. Hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat. Dalam penelitian 

ini terdapat variabel independen (yang mempengaruhi) dan variabel dependen (dipengaruhi). 

 

Alat Analisis Data 

Menurut Ismanto & Pebruary (2021) data panel merupakan gabungan dari data antara cross 

section dengan data time series. Cross section merupakan data yang ada dalam rentang waktu 

tertentu pada sebuah entitas dan time series istilah yang digunakan untuk data dalam jangka waktu 

tertentu. Uji regresi data panel digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel independen 

dan dependen. Model persamaan analisis regresi data panel secara sistematis dapat dinyatakan 

sebagai berikut: 

Keterangan: 

Y = Return On Equity 

α = Konstanta 

β₁ β₂ = Koefisien Variabel Independen  

X₁ = Debt To Equity Ratio (DER)  

X₂ = Total Asset Turnover (TATO)  

ԑ = Koefisien Error 

i = Jumlah Sektor Tekstil dan Garmen yaitu sebanyak 22  

t = Periode waktu penelitian yaitu dari tahun 2020-2022 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Hasil penelitian ini akan menunjukkan gambaran dan laporan keuangan perusahaan sektor 

tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI Periode 2020-2022 yang meliputi Debt To Equity Ratio, Total 

Asset Turnover dan Return On Equity sebagai objek penelitian. Untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh Debt To Equity Ratio, Total Asset Turnover terhadap Return On Equity, peneliti akan 

melakukan pengujian statistik dan menggunakan EVIEWS versi 12.  
 

Debt To Equity Ratio (Der) Sektor Tekstil Dan Garmen Yang Terdaftar Di BEI Periode 2020-2022 

Gambar 4 Debt To Equity Ratio (DER) Sektor Tekstil Dan Garmen Yang Terdaftar Di Bei Periode 

2020-2022 

 
Sumber: www.idx.co.id (data di olah) 

 

Berdasarkan Grafik pada tahun 2020 nilai DER sebesar 8.08195455 dan mengalami 

penurunan pada tahun 2021 sebesar 3.88609091 kemudian untuk tahun 2022 mengalami 

penurunan kembali sebesar 2.956.hasil perhitungan Debt To Equity Ratio (DER) sektor tekstil dan 

garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tiga tahun yaitu 4,97486364. Nilai rata- rata 

perusahaan dimana DER tertinggi dicapai oleh perusahaan Asia Pacific Investama Tbk (MYTX) 

sebesar 57,712. Sedangkan DER terendah dicapai oleh perusahaan Tifico Fiber Indonesia (TFCO) 

sebesar 0,097. Dengan rata-rata debt to equity ratio yang dapat dihasilkan dari setiap perusahaan 

pada periode 2020- 2022 yaitu sebesar 4,97486364. Jika dibandingkan dengan rata-rata industri 

menurut Kasmir (2019) sebesar 80%. Maka rasio yang dihasilkan diatas rata-rata industri sehingga 

debt to equity ratio dinilai kurang baik. 

 

Total Asset Turnover (TATO) Sektor Tekstil Dan Garmen Yang Terdaftar Di BEI Periode 2020-

2022 

Gambar 5 Total Asset Turnover (TATO) Sektor Tekstil Dan Garmen Yang Terdaftar Di BEI 

Periode 2020-2022 

 

Sumber: www.idx.co.id (data di olah) 

 

Berdasarkan Grafik pada tahun 2020 nilai TATO sebesar 0.740 dan mengalami peningkatan di 

tahun 2021 sebesar 1.04159091 sedangkan untuk tahun 2022 mengalami penurunan menjadi 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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0.751. Informasi yang diperoleh dari hasil perhitungan Total Asset Turnover (TATO) sektor tekstil dan 

garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tiga tahun yaitu 0,81177273. Nilai rata-rata 

perusahaan mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Perusahaan dari tahun 2020-2022 sektor 

tekstil dan garmen yang memiliki nilai TATO paling tinggi dicapai oleh perusahaan Buana Artha 

Anugerah Tbk (STAR) sebesar 2,560. Sedangkan Total Asset Turnover terendah dicapai oleh 

perusahaan Panasia Indo Resources Tbk (HDTX) sebesar 0,028. Dengan rata-rata total asset 

turnover yang dapat dihasilkan dari setiap perusahaan pada periode 2020-2022 yaitu sebesar 

0,81177273 kali. Jika dibandingkan dengan rata-rata industri menurut Kasmir (2019) sebesar 2 kali. 

Maka rasio yang dihasilkan diatas rata-rata industri sehingga total asset turnover dinilai kurang baik. 

 

Return On Equity (ROE) Sektor Tekstil Dan Garmen Yang Terdaftar Di BEI Periode 2020-2022 

Gambar 6 Return On Equity (ROE) Sektor Tekstil Dan Garmen Yang Terdaftar Di BEI Periode 

2020-2022 

 
Sumber: www.idx.co.id (data di olah) 

 

Berdasarkan Grafik pada tahun 2020 nilai ROE sebesar 0.36459091 dan mengalami 

peningkatan di tahun 2021 sebesar 0.38068182 sedangkan untuk tahun 2022 mengalami penurunan 

menjadi 0.170. hasil perhitungan yang diperoleh bahwa profitabilitas yang diukur menggunakan 

Return On Equity (ROE) sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tiga 

tahun yaitu 0,306. Nilai rata-rata perusahaan mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Perusahaan 

dari tahun 2020-2022 sektor tekstil dan garmen yang memiliki nilai ROE paling tinggi dicapai oleh 

perusahaan Panasia Indo Resources Tbk (HDTX) sebesar 1,692. Sedangkan Return On Equity 

terendah dicapai oleh perusahaan Asia Pacific Fibers Tbk (POLY) sebesar 0,012. Dengan rata-rata 

return on equity yang dapat dihasilkan dari setiap perusahaan pada periode 2020-2022 yaitu 

sebesar 0,306. Jika dibandingkan dengan rata-rata industri menurut Kasmir (2019) sebesar 40%. 

Maka rasio yang dihasilkan dibawah rata-rata industri sehingga return on equity dinilai kurang baik. 

 

Pembahasan 

Gambaran Debt To Equity Ratio, Total Asset Turnover Dan Return On Equity Pada Sektor 

Tekstil Dan Garmen Yang Terdaftar Di BEI Periode 2020-2022 

Berdasarkan hasil yang didapat bahwa rata-rata dari variabel Debt To Equity Ratio dari setiap 

perusahaan pada periode 2020-2022 dapat dihasilkan sebesar 4,97486364. Jika dibandingkan 

dengan rata-rata industri menurut Kasmir (2020) sebesar 80%. Maka rasio yang dapat dihasilkan 

diatas rata-rata industri sehingga debt to equity ratio dinilai kurang baik. Kemudian berdasarkan 

rata-rata variabel Total Asset Turnover dari setiap perusahaan periode 2020-2022 memiliki nilai 

sebesar 0,81177273 kali. Jika dibandingkan dengan rata-rata industri menurut Kasmir (2020) sebesar 

2 kali. Maka rasio yang dapat dihasilkan rata-rata industri total asset turnover dinilai kurang baik. 

Terakhir rata-rata dari variabel Return On Equity dari setiap perusahaan periode 2020-2022 

memilik nilai sebesar 0,306. Jika dibandingkan dengan rata-rata industri menurut Kasmir (2020) 

sebesar 40%. Maka rasio yang dapat dihasilkan rata-rata industri return on equity dinilai kurang 

baik. 

http://www.idx.co.id/
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Metode Estimasi Regresi Data Panel 

CEM (Common Effect Model) 

 

Tabel 1 Hasil Uji CEM (Common Effect Model) 

       

 Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

  C 0.214599 0.075721 2.834090 0.0062 

  DER 0.030780 0.003700 8.318364 0.0000 

  TATO -0.077077 0.058590 -1.315526 0.1931 

R-squared 0.538695 Mean dependent var 0.305121 

Adjusted R-squared 0.524050 S.D. dependent var 0.641618 
S.E. of regression 0.442646 Akaike info criterion 1.252299 
Sum squared resid 12.34396 Schwarz criterion 1.351828 
Log likelihood -38.32585 Hannan-Quinn criter. 1.291627 
F-statistic 36.78453 Durbin-Watson stat 1.619789 

Prob(F-statistic) 0.000000   

Sumber: Output Eviews 

Berdasarkan hasil regresi dengan Common Effect Model (CEM) menunjukkan bahwa terdapat 

nilai konstanta sebesar 0.214599 dengan probabilitas sebesar 0.0062. Persamaan regresi pada nilai 

Adjusted R² sebesar 0.524050 menjelaskan bahwa variasi Return On Equity dipengaruhi oleh Debt 

To Equity Ratio dan Total Asset Turnover sebesar 52% dan sisanya sebesar 48% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian. Jadi, asumsi dengan model Common Effect Model 

tidak realistis dalam menentukan Analisis Return On Equity ditinjau dari Debt To Equity Ratio dan 

Total Asset Turnover. 

 

FEM (Fixed Effect Model) 
Tabel 2 Hasil Uji FEM (Fixed Effect Model) 

 
Sumber: Output Eviews 

Berdasarkan hasil regresi dengan Fixed Effect Model (FEM) menunjukkan bahwa terdapat nilai 

konstanta sebesar 0.149787 dengan probabilitas sbesar 0.0277. Persamaan regresi pada nilai 

Adjusted R² sangat tinggi sebesar 0.708730 menjelaskan bahwa variasi Return On Equity 

dipengaruhi oleh Debt To Equity Ratio dan Total Asset Turnover sebesar 70% dan sisanya sebesar 

30% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian. Jadi, asumsi dengan model 

Fixed Effect Model lebih realistis dalam menentukan Analisis Return On Equity ditinjau dari Debt To 

Equity Ratio dan Total Asset Turnover. 
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REM (Random Effect Model) 

Tabel 3 Hasil Uji REM (Random Effect Model) 

 
Sumber: Output Eviews 

 

Berdasarkan hasil regresi dengan Fixed Effect Model (FEM) menunjukkan bahwa terdapat nilai 

konstanta sebesar 0.179080 dengan probabilitas sebesar 0.0422. Persamaan regresi pada nilai 

Adjusted R² sebesar 0.527792 menjelaskan bahwa variasi Return On Equity dipengaruhi oleh Debt To 

Equity Ratio dan Total Asset Turnover sebesar 52% dan sisanya sebesar 48% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian. Jadi, asumsi dengan model Random Effect Model tidak 

realisitis dalam menentukan Analisis Return On Equity ditinjau dari Debt To Equity Ratio dan Total 

Asset Turnover. 

 

Pemilihan Regresi Data Panel 

Uji Chow 

Tabel 4 Hasil Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests 

Equation: Untitled 

Test cross-section fixed effects 

 

Effects Test Statistic d.f. Prob. 

Cross-section F 2.902143 (21,42) 0.0016 

Cross-section Chi-square 59.170671 21 0.0000 

Sumber: Output Eviews    

Hasil dari uji chow menunjukan bahwa nilai probabilitas sebesar 0.0016 < 0.05, artinya Ho 

ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, model yang paling tepat dalam mengestimasikan 

persamaan regresi adalah Fixed Effect Model. 

 

Uji Hausman 

Tabel 5 Hasil Uji Hausman 

 
Sumber: Output Eviews 

 

Hasil dari uji hausman menunjukan bahwa nilai probabilitas sebesar 0.3072 > 0.05, artinya Ho 

diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian, model yang paling tepat dalam mengestimasikan 

persamaan regresi adalah Random Effect Model. 
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Uji Lagrange Multiplier 

Tabel 6 Hasil Uji Lagrange Multipler 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects Null hypotheses: 

No effects 

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided (all others) 

alternatives 

  

Cross-section 

Test Hypothesis Time  

Both 

Breusch-Pagan 8.618381 0.002411 8.620792 

 (0.0033) (0.9608) (0.0033) 

Honda 2.935708 -0.049106 2.041136 

 (0.0017) (0.5196) (0.0206) 

King-Wu 2.935708 -0.049106 0.818771 

 (0.0017) (0.5196) (0.2065) 

Standardized Honda 3.182688 0.426188 -1.533665 

 (0.0007) (0.3350) (0.9374) 

Standardized King-Wu 3.182688 0.426188 -1.412171 

 (0.0007) (0.3350) (0.9211) 

Gourieroux, et al. -- -- 8.618381 

   (0.0050) 

Sumber: Output Eviews 

 

Hasil dari uji Lagrange Multiplier (Breusch-Pagan) menunjukan bahwa nilai probabilitas 

sebesar 0.0033 < 0.05, artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, model yang paling tepat 

dalam mengestimasikan persamaan regresi adalah Random Effect Model. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 7 Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Output Eviews 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang ditunjukkan pada Tabel menunjukkan nilai korelasi antar 

variabel independen (debt to equity ratio dan total asset turnover) sebesar -0.092199 < 0.80, maka 

Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data tidak memiliki 

masalah multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi. 

 

UjI Heteroskedastisitas 

Tabel 8 Hasil Uji Heteroskedastsitas 

 
Sumber: Output Eviews 
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ROE = 0.179080297001 + 0.0327374699187*DER - 0.0453320742091*TATO 

Dari hasil pengujian pada tabel diatas, berdasarkan nilai probabilitas untuk masing-masing 

variabel diperoleh Debt To Equity Ratio 0.1092 dan Total Asset Turnover 0.3324. Hal ini sesuai dengan 

kiteria pengujian bahwa hasil dari uji heteroskedastisitas memiliki nilai probabilitas antar variabel 

yang lebih besar dari 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

Analisis Regresi Data Panel 

Tabel 9 Analisis Data Panel 

 
Sumber: Output Eviews 

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pendekatan model terbaik yang digunakan untuk menentukan 

Analisis Return On Equity ditinjau dari Debt To Equity Ratio dan Total Asset Turnover studi pada 

sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2020-2022 adalah Random 

Effect Model. 

 

Pengaruh Debt To Equity Ratio Dan Total Asset Turnover Secara Simultan Terhadap Return 

On Equity 

Berdasarkan hasil EVIEWS 12 metode estimasi regresi data panel antara Common Effect Model 

(CEM), Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect Model (REM) serta pemilihan model estimasi 

persamaan regresi dengan uji chow, uji hausman dan uji lagrange multiplier menunjukkan 

bahwa model regresi yang lebih tepat untuk digunakan dalam penelitian ini adalah Random Effect 

Model. Diperoleh hasil analisis regresi data panel dapat disajikan pada persamaan koefisien regresi 

data panel sebagai berikut: 

Persamaan regresi tersebut sebagai berikut: 

1. Konstanta (a) 

Nilai konstanta sebesar 0.179080297001 dengan bernilai positif artinya apabila variabel Debt To 

Equity Ratio (DER) dan Total Asset Turnover (TATO) dianggap konstan atau bernilai 0, maka nilai 

Return On Equity (ROE) sebesar 0.179080297001. 

2. Debt To Equity Ratio (DER) 

Nilai koefisien regresi Debt To Equity Ratio (DER) dari persamaan regresi data panel sebesar 

0.0327374699187 dengan arah positif, hal ini menunjukkan adanya perubahan hubungan yang 

searah antara variabel DER dengan ROE artinya apabila variabel DER mengalami kenaikan 

sebesar satu satuan maka akan meningkatkan Return On Equity (ROE) sebesar 0.0327374699187 
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dengan menganggap variabel independen lainnya yaitu total asset turnover (TATO) tetap atau 

konstan. 

3. Total Asset Turnover (TATO) 

Nilai koefisien regresi Total Asset Turnover (TATO) dari persamaan regresi data panel sebesar -

0.0453320742091 dengan arah negatif, hal ini menunjukkan adanya perubahan hubungan yang 

tidak searah antara variabel TATO dengan ROE artinya apabila variabel TATO mengalami 

kenaikan sebesar satu satuan maka akan mengalami penurunan Return On Equity (ROE) sebesar 

0.0453320742091 dengan menganggap variabel independen lainnya yaitu debt to equity ratio 

(DER) lain tetap atau konstan. 

 

Berdasarkan output EVIEWS 12 pada Tabel Koefisien Determinasi pada tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 10 Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Output Eviews 

Berdasarkan tabel diketahui bahwa koefisien korelasi secara simultan atau hubungan antara 

ke dua variabel debt to equity ratio dan total asset turnover dengan variabel return on equity 

dimana koefisien korelasi secara simultan dari R = √R² = √0,542 adalah 0,736 sehingga bisa 

dikatakan masih dalam kategori kuat, karena ada dalam 0,60 – 0,799 sebesar 73, 6% artinya 

bahwa variabel debt to equity ratio dan total asset turnover secara simultan akan meningkatkan 

return on equity.  

Besarnya koefisien determinsi (R²) sebesar 54,2% sehingga semakin dekat keeratan yang 

dihasilkan debt to equity ratio dan total asset turnover maka kemungkinan pengaruhnya semakin 

tinggi. Maka dari itu variabel debt to equity ratio dan total asset turnover secara simultan mampu 

mempengaruhi return on equity ratio sebesar 54,2% sedangkan sisanya 45,8% Return On Equity 

dapat dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti current ratio, firm 

size, debt to asset ratio, dan lain sebagainya. 

 

Tabel 11 Hasil Uji Simultan DER dan TATO terhadap ROE 

R-squared 0.542321 

Adjusted R-squared 0.527792 

S.E. of regression 0.347268 

F-statistic 37.32559 

Prob(F-statistic) 0.000000 

Sumber: Output Eviews  

Berdasarkan hasil pengujian EVIEWS 12 Tabel untuk pengaruh debt to equity ratio dan total 

asset turnover terhadap return on equity yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai probabilitas 

sebesar 0.000000 dan apabila dibandingkan dengan taraf signifikan 0.05 sehingga 0.000000 < 0.05 

artinya Ha diterima dan Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen Debt To 

Equity Ratio dan Total Asset Turnover secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen Return On Equity dalam penelitian ini. 
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Pengaruh Debt To Equity Ratio Dan Total Asset Turnover Secara Parsial Terhadap 

Return On Equity 

Tabel 13 Hasil Uji Parsial 

  Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

  C 0.179080 0.086356 2.073742 0.0422 

  DER 0.032737 0.003810 8.591942 0.0000 

  TATO -0.045332 0.051184 -0.885661 0.3792 

Sumber: Output Eviews 

Berdasarkan hasil perhitungan EVIEWS 12 pada Tabel diperoleh hasil variabel Debt To Equity 

Ratio (DER) memiliki hasil koefisien sebesar 0.032737 yang menunjukkan bernilai positif yang 

mengandung arti bahwa debt to equity ratio (DER) akan meningkatkan return on equity (ROE) dan 

nilai probabilitas DER sebesar 0,0000 < 0.05, dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa variabel Debt To Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Equity. Berdasarkan hasil perhitungan EVIEWS 12 pada Tabel diperoleh hasil variabel Total Asset 

Turnover (TATO) memiliki hasil koefisien sebesar - 0.045332 yang menunjukkan bernilai negatif yang 

mengandung arti bahwa Total Asset Turnover (TATO) akan mengalami penurunan terhadap return 

on equity (ROE) dan nilai probabilitas TATO sebesar 0.3792 > 0.05, dengan demikian Ho diterima dan 

Ha ditolak. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel Total Asset Turnover tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Equity. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

1. Berdasarkan gambaran debt to equity ratio, total asset turnover dan return on equity pada 

sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022 

menunjukkan bahwa rasio debt to equity ratio memiliki kategori yang kurang baik, artinya 

perusahaan lebih banyak menggunakan hutangnya untuk mengelola perusahaanya 

dibandingkan menggunakan ekuitasnya sedangkan total asset turnover memiliki kategori kurang 

baik, artinya perusahaan belum mampu dalam menghasilkan penjualannya atas aset yang 

dimilikinya dan return on equity memiliki nilai yang kurang baik, artinya perusahaan belum 

optimal dalam mengelola keuangan secara efektif. 

2. Debt To Equity Ratio (DER) dan Total Asset Turnover (TATO) secara simultan atau bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity (ROE) sektor tekstil dan garmen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022. 

3. Debt To Equity Ratio (DER) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity 

sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022. 

4. Total Asset Turnover (TATO) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Equity sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022. 

Saran 

1. Ratio seperti debt to equity ratio dan total asset turnover. Perusahaan diharapkan untuk 

mengelola total aset yang dimiliki secara efisien dalam menciptakan penjualan agar perusahaan 

dapat memaksimalkan laba yang diperoleh sehingga perusahaan dapat memenuhi 

pengembalian atas ekuitas. 

2. Bagi Investor, disarankan untuk memperhatikan rasio debt to equity ratio dan total asset 

turnover yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

investasi. Dengan memperhatikan faktor tersebut diharapkan investor dapat 

memaksimalkan pengembalian yang diperoleh atas model yang diinvestasikan. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya, diharapkan untuk menggunakan variabel penelitian lain yang berkaitan 
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dengan Return On Equity (ROE) sehingga dapat mengembangkan faktor-faktor apa saja yang 

memiliki pengaruh terhadap Return On Equity (ROE). Selain itu perlu dilakukan penelitian 

kembali dengan jumlah variabel, sampel, objek penelitian selain sektor tekstil dan garmen serta 

periode penelitian yang lebih lama. 
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